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ABSTRAK

Pemerintah di seluruh dunia telah menerapkan kebijakan jarak sosial dan tinggal di rumah untuk
menghentikan penyebaran COVID-19. Hal ini jugamenyebabkan terjadinya perubahan metode pembelgjaran
di perguruan tinggi padamasa pandemi covid 19 khususnyadi Jurusan IlmuAdministrasi Negara Universitas
Nusa Cendana K upang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Informen penelitianini ditentukan secarapurposive dengan jumlah 50 orang. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data spiral dari Creswell (2016:264-268).
Pendliti akan mel akukan tahapan pengumpulan datamenurut Creswell (2016:254-255) sebagai yaitu observasi
kualitatif (qualitative observation), wawancara kualitatif (qualitative interview), penelusuran Dokumen-
dokumen kualitatif (qualitative documents) dan materi audio dan visua kuditatif (qualitative audio and
visual materials)

Hasil temuan dalam penelitian ini berdasarkan pada teori dari Nawawi (2008:87) yang menyatakan
bahwa pada umumnya, analisis kebijakan memfokuskan kgjiannya pada tiga hal. Ketiga fokus tersebut
merupakan pijakan yang dipedomani dalam melakukan analisis kebijakan. Tiga fokus tersebut, yaitu; (1)
Definisi masalah sosia dimanapandemi Covid 19 belakangan ini tel ah memaksalembaga pendidikan tinggi
seperti Universitas Nusa Cendana Khususnya pada Jurusan Ilmu Administrasi Negara lebih responsif
dalam menerapkan kebijakannya sehingga dapat berdampak bagi metode pembelgjaran yang murah dan
mudah dijangkau oleh mahasiswa serta tenaga pendidik yaitu dengan metode oembelgjaran jarak jauh
menggunakan media online, (2) Implementasi kebijakan selama pandemi covid 19 adalah dengan
diterbitkannya surat edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan dan Nomor 36926/M PK.A/HK /2020 tentang Pembelgjaran daring, para pendidik diharapkan
menghadirkan proses pembel g aran menyenangkan bagi siswa. Di level perguruan tinggi Universitas Nusa
Cendana K upang juga membuat surat edaran yang isinya sama yaitu menerapkan pembel gjaran daring di
kampus (3) Akibat-akibat kebijakan secara negatif adalah pembelgjaran jarak jauh masih belum mampu
membuat mahasiswaaktif dalam perkuliahan daring, mahasi swaharus menyedi akan danalebih untuk membeli
kuota internet yang cukup, sinyal internet lemah, dosen tidak mengetahui secara pasti mahasiswa yang
menyimak materi dan tidak menyimak sedangkan akibat kebijakan secara positif adalah mahasiswalebih
mampu meningkatkan pertumbuhan akademiknya, memaksi mal kan penggunaan perangkat yang berteknol ogi
lebih maju, Terdapat sikap karakter positif mahasi swayang mungkin bisatumbuh di dalam dirinya selama
pembelgjaran jarak jauh dari rumah ini. Salah satunyayaitu kemandirian.

Kata Kunci: Pendidikan, Covid 19, Kebijakan dan Analisis
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditanda oleh arusglobdisas
danperkembanganteknalogi informes yang sanget
cepat dan pesat. Sgdan dengan itu, kemguan
teknologi itu menyebabkan sebagian besar tenaga
manusadigantikan oleh mesinyang akanlebih
banyak meakukantugasrutin, ssmentaramanusa
akan lebih banyak bergel ut dengan tugas-tugas
yang bersfat intelektua dan kreetif serta secara
kebetulan pandemi Covid 19 mempercepat arus
globaisas dengan berkembangnya teknologi
informas seperti sdah satunyaadaahwork from
home. Dengan demikian, perubahan besar-
besaran akan dan selduterjadi, sehinggamasa
depan itu sebagal satu kegjutan (future shock)
terutamabagi komunitas/organisas yang lambary
aulit berubah. Seet ini Pemerintah di seluruhdunia
telah menergpkan kebijakan jarak sosa dan
tinggd di rumah untuk menghentikan penyebaran
COVID-19(Sdtid, 2019). Tindakan srupatdah
dilakukan di negera-negaradi seuruh duniayang
mencakup setideknyasepertigadari populas globa
(Yasenov, 2020).

Pandemi ini dimula padabulan Desember
2019 di manactoritaskesehatan di Wuhan (Cing)
melgporkan kembdi kasus pneumonia yang
berkel ompok dengan etiologi yangtidak diketahui.
Virus korona baru telah diidentifikas sebagai
penyebab pandemi, yang telah memengaruhi
banyak negarasecaraglobd . Wabiah penyakit virus
korona(COV 1D-19) yang sedang berlangsung
telah menyebar dengan cepat ke seluruh dunia,
daninfeks di negara-negaraEropaterusmeningkeat
(J. Guiota, 2020).

Wuhan adaah kota terbesar ketujuh di
Tiongkok, dengan populasi lebihdari 11jutaorang.
Kotaini merupakan pusat transportas utamadi
Tiongkok bagiantengah, yang terletak sekitar 700
mil (1100km) di sebelah Sdatan Beijing, 500mil
(800 km) di sebelah Barat Shanghai, dan 600 mil
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(970km) di sebelah UtaraHong Kong. Bandar
udaraWWuhan memiliki penerbanganlangsungke
berbagai kota besar di Eropa: enam kali
penerbangan mingguan ke Paris, tiga kai ke
London, danlimakai ke Roma(Nectar, 20200).
Padall Maret 2020, Organisas Kesehatan Dunia
(WHO) menyatakan COVID-19 sebagai
pandemi 1 dansgakitutdahmengambil jaur yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Pada 30
Agustus, 24.854.140 kasus COVID-19 dan
838.924 kematian terkait dilgporkan di seluruh
dunia(Bestriz et all, 2020). Wabah COVID-19
telah mengubah kehidupan orang-orang di seluruh
duniamddui penyebarannyayang cepat, jumlah
kematian, gangguan sosd, dan dampak ekonomi
yang menghancurkan (YinWuaet all, 2020).

Berbagai negara kemudian mulai
menerapkan Protokol Covid-19 sesuai dengan
anjuranWorld Hedth Organization (WHO), mula
dari cuci tangan, tidak berkumpul/melakukan
pertemuan, menjaga jarak, membatas keluar
rumah bahkan dilakukan langkahisolas mulai
isolas mandiri perorangan, komunitas, bahkan
sdluruh kota (mulai dari Pembatasan Sosia
Berskala Besar/PSBB sampai lock down).
Sebaga akibatnyabanyak kantor baik pemerintah
maupun swasta yang kemudian menergpkan
skema bekerja dari rumah (Work from Home/
WFH)

Tuntutan dan dinamika akibat pandemi
Covid 19 tersebut, memaksa manajemen
pemerintah untuk berkrees dan berinovas ddam
menata kepemerintahan melalaui proses
transformad yang terencanasdah stunyameaui
paradigma pemerintahan baruwork from home
(WFH). WFH umumnyadiartikan sebagai cara
kerjakaryawan/pegawal yang dilakukan di luar
kantor seperti di coffee shop, open workspace,
dan rumah sesua dengan keinginan. Carakerja
WFH dgpa memberikanfleksbilitasyangtinggi
kepada pegawai khsusunya pada organisas
publik. Sedangkan bila dikaitkan dengan
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persebaran viruscoronaseperti sekarangini, tentu
sgja kebijakan pemerintah untuk work from
home addah pegawal dihimbau untuk melakukan
pekerjaan di rumah sehinggadapat menghindari
terbentuknyakerumunan, namuntidak ahanya
berdampak padapolakerjaingtitus pemerintah
tetapi jugaberdampak pada perubahan metode
pembdgarandi perguruantinggi namuntidak ada
pilihanlain, karenacaraini addah yang paing
efektif. Kebijakan social distancing ikut
berdampek terhedgp duniapendidikenkhsususya
bagi duniapendidikantinggi seperti Universtas
NusaCendanaKupamg. Keputusan pemerintah
yang mendadak dengan meliburkan atau
memindahkan proses belgar dari universitas
menjadi di rumah, membua kdimpungan banyak
pihak. Para tenaga pendidik juga merasakan
culture shock terhadap perubahan metode
pembelajaran ini, walaupun sebenarnya
pemerintah memberikan dternatif solus dalam
memberikan penilaian terhadap mahasiswa
sebagal kenaikan atau kelulusan dari lembaga
pendidikan di saat Stuas darurat seperti saetini.
Perdihan carapembdgaranini memeksaberbaga
pihak untuk mengikuti aur yang sekiranyabisadi
tempuh agar pembel garan dapat berlangsung, den
yang menjadi pilihan adalah dengan pemanfasatan
teknologi sehagal mediapembdgarandaring.
Mangemen universtasyanglekat dengan
metode pembd garantatgp mukasecaralangsung
selamaini belum tersentuh dengan ops WFH.
Universitas mash memandang produktivitas
mahasi svahanyadapeat dilihat secarakasat mata
dengan absens dan kehadiran. Munculnya
kgadian luar biasa seperti pandemi Covid 19
bdakanganini tdahmemaksalembegapendidikan
tinggl sgperti UniverstasNusaCendanakhususya
Jurusan limuAdminigtras NegaraFakultasiimu
Sogd danlimuPdlitik UniverstasNusaCendana
Kupang lebih responsif dalam menerapkan
kebijakannya sehingga dapat berdampak bagi
metode pembel g aran yang murah dan mudah

dijangkau olenh mahas swasertatenagapendidik.
Secaraetimologisdampak berarti pelanggaran,
tubrukan atau benturan (Soekanto, 2005:429).
Dampak berarti benturan; pengaruh kuat yang
mendatangkan akibet (baik negetif maupun postif).

Kebijakan diciptakan untuk mengatur
kehidupan masyarakat untuk mencapai tujuan
yang telah disepakati bersama. Kebijakan juga
merupakan ilmu tentang hubungan pemerintah
denganwarganegaraatall gpayang sesungguhnya
dibuat oleh pemerintah secarariil untuk warga
negara(Luankdi, 2007:145). Hd ini berarti bahwa
pemerintah ddam mengurangi dampak destruktif
pandemi covid - 19 menginisias kebijakanwork
from home bagi metode pembelgjaran di
perguruan tinggi tidak hanyauntuk kepentingan
pribadinyasgja, namun berdasarkan kepentingan
masyarakat khususnyabagi ingtitusi perguruan
tinggi, tenaga pendidik, mahasiswa dan juga
masyarakat umum. Andisis kebijakan adaah
aktivitasmend ptakan pengetahuan tentang dalam
prosespembuatan kebijakan. Dalammendiptakan
pengetahuan tentang prosespembuatan kebijakan
perlu ditditi sebab, akibat, dan kinerjakebijakan
dan program publik (Dunn, 2000:1). Pada
hakikatnyaandid skebijakan melibatkan hasil
pengetahuan tentang sesuatu dalam proses
kehijakan. Secarahigoristujuan andigskebijakan
adalah menyediakan informas bagi pembuat
kebijakan untuk dijadikan bahan pertimbangan
yang hdar gunamenemukan pemecahan masdah
kebijakan.

LANDASANTEORI

a. Kebijakan Pendidikan
Kehijakan pendidikandikend jugasebega
educational policy. (Hasbullah, 2015:40).
Carter V. Good (1959) berpendapat
sebagaimanadikutip oleh Imron (2002:14)
bahwa kebijakan pendidikan merupakan
pertimbangan yang disandarkan padasuatu
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s stem gunamenci ptakan pendidikan yang
lebih baik dan bermutu. Kebijakan pendidikan
di Sni dimeksudkan add ah seperangkat aturan
sebagal bentuk keberpihakan dari pemerintah
dalam upaya membangun satu sistem
pendidikan sesua dengantujuandancita-cita
yang diinginkan bersama. (Hasbullah,
2015:41).

K ebijakan pendidikan dianggap sebagal
kebijakan publik. Hal ini karenaddam sudut
pandang manusia, filsafat politik, sosid,
ekonomi dan budayadapat diketahui bahwa
pendidikan padadasarnyamerupakan usaha
untuk membentuk menusamenjedi lebihbalk,
baik secara keilmuan, sikap, dan juga
emosiond. Jugadengan adanyapendidikan
makamanusiamampu mengangkat dergjat
kehidupannyadalam kehidupan sosid dan
politik dan jugamampu menjagaadat dan
budayanya dalam kehidupan nyata. Serta
dengan pendidikanmanusaskenmemperoleh
kehidupan yang lebih baik. Oleh karenanya
menjadi jelas bahwa kebijakan-kebijakan
yang terkait dengan pendidikan dapat disgbut
sebagal kebijakan publik karenamenyangkut
akan kehidupan manusiasecaraluasbesarta
lingkungan yang mereka hadapi (Bakry,
2010:4).

Kebijakan pendidikan memiliki unsur-
unsur yang harus dipenuhi, salah satunya
adalah kebijakan pendidikan harus
dirumuskan oleh pihak yang berwenang.
Pihak-pihak yangterlibat di ddamnyaaddah
pihak yang mengatur jaannyapendidikan,
pengelolalembaga pendidikan, dan pejabat
yang memiliki kepentingan terhadgplembaga
pendidikan.

Kehijaken pendidikanjugaharusmemiliki
dasar yang kuat. Dasar kebijakan pendidikan
haruslah berupa landasan hukum yang
dibentuk berdasarkan kebijakan pendidikan
itusendiri. Tilaer dan Nugroho (2009:16-17),
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mengemukakan bahwayang menjadi dasar
suatu kebijakan pendidikan adalah
penggunaen aka untuk menemukan kebijakan
yang bagusuntuk pendidikan.

. AnalissKebijakan

Anderson (2006:6) menjel askan bahwa
kebijakan add ah suatu usahayang dilakukan
oleh pihak-pihak tertentu yang di dalamnya
memuat ketentuan-ketentuan dan keputusan-
keputusan untuk menyelesaikan suatu
permasd ahan dan difokuskan untuk mencepa
kepentingan bersama sedangkan menurut
Syafaruddin (2008:75) kebijakan dissbut
(policy) berkenaan dengan gagasan
pengaturan organisas dan merupakan pola
formd yang sama-samaditerimapemerintaty
lembaga sehingga dengan ha itu mereka
berusahamenggar tujuannya. Berhasil atau
tideknyatujuantersebut aken diketahui meaui
prosesandisiskebijakan.

Andidskebijakan merupakan pendlitian
s094d tergpan yang secaras sematisdisusun
dalam rangka mengetahui substans dari
kebijakan agar dapat diketahui secarajelas
informas mengenai masa ah-masdah yang
dijawab oleh kebijakan dan masdah-masdah
yang mungkin timbul sebagal akibat dari
penerapan kebijakan. Ruang lingkup dan
metode andis skebijakan umumnyabersifat
deskriptif danfaktud mengenal sehab-sehab
dan akibat- akibat suatu kebijakan (Dunn,
2000:95).

Penelitian kebijakan sedapat mungkin
melihat berbagal aspek dari kebijakan agar
dapat menghasilkaninformeas yang lengkap.
Informasi mengena masaah-masalah yang
dijawab oleh kebijakan serta masalah-
masalah yang ditimbulkan dari penerapan
kebijakan menjadi fokus dari analisis
kebijakan. Rekomendas yang dihasilkan daxi
proses penelitian kebijakan dapat berupa
dukungan penuhterhedapkebijakan, kritik den
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Saran mengenal bagian manadari kebijakan
yang perludiperbaiki, atau dapat jugaberupa
rekomendasi agar kebijakan tidak lagi
ditergokan.

Andisismerupakan prosesilmiahyang
dilakukan dengan berdasar padafakta-fakta
yang vaid. Analisis juga dapat dilakukan
penilai an/percobaannya secara empiris.
Andisisakan memberikan kepastian ddam
pengambilan keputusan yang dengan
mempertimbangkan berbagal agpek berdasar
fektafaktayangrdevan. Sedangkan andisis
kebijakan adalah suatu proses penilaian
terhadap kebijakan denganberbagal detavdid
yangtdahdikumpulkan.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam
andisisterhadap kebijakan addah (Sanug,
2015:167):

a Batasan sebuah kebijakan, andisisyang
fokus pada bagaimana, mengapa, dan
kapan serta diperuntukkan bagi sapa
sebuah kebijakanitudirumuskan.

b. s kebijakan. Yaituandissyang melinat
deskrips dari kebijakan dan bagaimana
kebijakan tersebut dibuat, sertamemiliki
hubungan dengan kebijekanyangtdahada
sebdumnya

c. Monitoringdanevauas kebijekan. Yatu
andisisuntuk menguji gpakah kebijakan
tersebut sesuai dengan tujuannya dan
seberapa besar dampak kebijakan
tersebut.

Ddam penditianini, untuk mengandisis
kebijakan work from home bagi metode
pembelgaran di perguruan tinggi dampak
padamasapandemi covid 19 pada Jurusan
[ImuAdministras NegaraUniverstasNusa
CendanaKupang makapenulismenggunakan
pendgpeat dari Nawawi (2008:87) bahwapada
umumnya, andisi skebijakan memfokuskan
kgjiannyapeadatigahd. Ketigafokustersebut
merupakan pijakan yang dipedomani dalam

melakukan andisis kebijakan. Tiga fokus
tersebut, yatu:

a Definis maesdahsogd

b. Implementas kebijakan

c. Akibat-akibat kebijakan

METODE PENELITIAN

Metode pendlitian yang digunakan dalam
pendlitianini adalah metode penditian deskriptif
dengan pendekatan kudlitatif. Informen penditian
ini ditentukan secarapurposivedenganjumliah 50
orang dengan perincian sebaga berikut:

1. KetuadurusanlimuAdministras Negaral
orang

2. SekretarisdurusanlimuAdminisras Negara
lorang

3. TenagaPendididik JurusanllmuAdministras
Negaral5orang

4. TenageAdminigrad JrusanlimuAdminidras
Negara2 orang

5. MahadswvadurussnlimuAdminidrad Negara
3lorang

Penulismd akukan tahapan pengumpulan
datamenurut Creswdl| (2016:254-255) sebagal
yaitu observasi kualitatif (qualitative
observation), wawancarakudlittif (qualitative
interview), penelusuran dokumen-dokumen
kudlitatif (qualitative documents) dan materi
audiodanvisud kuditatif (qualitativeaudioand
visual materials)

Adapun penjelasan dari setigp langkah-
langkah andis sdatayang digiukan oleh Creswell
(2016:264-268) terkait terminologi yang
digunakan olen Penulis addah sehagal berikut:

1. Peneliti memulai mengolah dan
memperdapkan datauntuk diandiss.

2. Langkahkeduaaddah membacadaiasecara
kesdluruhen

3. Langkahsdanjutnyaaddah memula coding
semuadatadan dike ompokkan menjadi tiga
kategori yatu:
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a Kode-kodeyangberkaitan dengantopik
utamayang sudah banyak diketahui oleh
pembacasecaraumum, dengan berpijak
padaliteratur sebel umnyadan common
sEense

b. Kode-kodeyangmengejutkan dantidak
disangka-sangkadi avd penditian.

c. Kode-kode yang ganjil dan memiliki
ketertarikan konspetud bagi pembaca

4. Sdanjutnya, terapkan prosescoding untuk
mendeskripsikan setting (ranah), orang

(partisipan), kategori dan tema yang akan

diandiss

5. Langkah selanjutnya adalah peneliti
mendeskripkskantematematersebut di aas
dan disgikankembdi dalam narasi/lgporan
kudlitatif.

6. Langkah terakhir adalah pembuatan
interpretas (interpretation in qualitative
research) atau memaknai deta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ddam pendlitianini, untuk menganaiss
kebijakan tentang perubahan metode
pembelgjaran di perguruan tinggi pada masa
pandemi covid 19di Jurusan lImuAdministras
NegaraUniverstasNusaCendanaKupang maka
penulis menggunakan pendapat dari Nawawi
(2008:87) yang menyatakan bahwa pada
umumnya, andisis kebijakan memfokuskan
kajiannya padatigahal. Ketiga fokus tersebut
merupakan pijakan yang dipedomani dalam
meakukan andisskebijakan. Tigafokusterseout,
yatu:
1. Definid mesdahsosd

2. Implementas kebijekan
3. Akibat-akibat kebijakan

Dengan memfokuskankgjian padaketiga
hd di aas, prosesandisskehijakanakan berussha
mendefinisikan secaraj e as permasd ahan yang
akenmenjadi fokuskgjian untuk ditanggulang dleh
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kebijakan. Setelah masalah yang menjadi fokus
kagian andiss kebijakan ditentukan, analisis
kebijakan bertugas menentukan kebijakanyang
sesual dengan masa ah sehinggamasalah dapat
dipecahkan denganbaik.
Andigskebijakan sdldu berkatan dengan
hd-hal sebelum dan sesudah kebijakan ditetgpkan
dan diimplementasikan. Analisis kebijakan
berusshamemberikan definid yangjdasmengena
kedudukan suatu masdah kehijakan, prediks yang
berkaitan dengan kebijakan, rekomendas atau
preskrips yang mungkin dapat bermanfaat bagi
kebijakan, deskrips atau pemantauan terhadap
kebijakan, dan evaluas mengenai kebijakan.
Semuanyaberjdan sebaga prosesyang runtut dan
g stematisdalam rangkamendukung kebijakan
yang bertujuanuntuk mengatas mesdah. Andids
merupakan proses pemecahan masdah yang
dimulai dengan suatu dugaan sampai terbukti
kebenarannyamel aui bebergpakepastianyang
merupakan hasi| pengamatan, percobaan, dan
sebagainya. Mengacu pada hd tersebut diatas
maka hasil pendlitian dan pembahasan akan
dijabarkan sebagai berikut:
1. Definis Masalah Sosial
Sqak awd tahun 2020 perubahan drastis
padabidang pendidikan mulai terjadi secara
ggnifikandi manametodepembdgaranyang
tadinyadidominad oleh pembdagarantatap
muka harus beraih dengan pembelgaran
ddam jaringan (daring) di semua leve
pendidikan, termasuk perguruan tinggi
khususnya di Jurusan Ilmu Administras
NegaraUniverstasNusaCendanaKupang.
Gunamencegeh penularan coronavirus2019
(Covid-19), kebijakan pendidikan banyak
yangdilahirkan. Surat edaranyang diterbitkan
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan dan Nomor 36926/MPK.A/HK/
2020 tentang Pembegaran Daring, para
pendidik diharapkan menghadirkan proses
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pembd garan menyenangkan bagi Sswa. Di
level perguruan tinggi Universitas Nusa
CendanaKupangjugamembuat surat edaran
yang isinya sama yaitu menerapkan
pembelgaran daringdi kampus.

Ddamhd ini, kebijakan tentang perubahan
metodepembdgarandi perguruantinggi pada
masa pandemi covid 19 di Jurusan limu
Administras Negara Universitas Nusa
CendanaKupang jugaharusmemiliki dasar
yang kuat. Dasar kebijakan pendidikan
haruslah berupa landasan hukum yang
dibentuk berdasarkan kebijakan pendidikan
itusendiri. Tilaar dan Nugroho (2009:16-17)
mengemukakan bahwayang menjadi dasar
suatu kebijakan pendidikan adalah
penggunaan aka untuk menemukan kebijakan
yang bagus untuk pendidikan. Secaralega
formal, berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109/
2013 Pasal 2, menyebutkan bahwa tujuan
metodepembe garanjarak jauh add ah untuk
memberikanlayanan pendidikantinggi kepada
kelompok masyarakat yang tidak dapat
mengikuti pendidikan secaratatgp mukadan
memperluas akses serta mempermudah
layanen pendidikentinggi ddampembdgaran.
Dengan begitu dapat diartikan bahwametode
pembdgaranjarak jauh addah suatu ssem
pendidikan yang memiliki karakteristik
terbuka, belgjar mandiri, dan bel gjar tuntas
dengan memanfaatkanteknologi, informas
dankomunikas (TIK) darvataumenggunakan
teknologi lainnya, dan/atau berbentuk
pembe garan terpadu perguruantinggi.

Tuntutan dan dinamikaakibat pandemi
Covid 19 tersebut, memaksa mangemen
pemerintah untuk berkreas dan berinovas
ddammenatakepemerintahan mddui proses
transformasi yang terencanasadah satunya
meladui paradigmapemerintahan baruwork
from home (WFH). WFH umumnya

diartikan sebagai cara kerja karyawan/
pegawa yang dilakukan di luar kantor sesuai
dengan keinginan. Carakerja WFH dapat
memberikan fleksbilitasyang tinggi kepada
pegawal khusunyapadaorganisas publik.
Sedangkan biladikaitkan dengan persebaran
viruscoronaseperti sekarangini, tentu sgja
kebijakan pemerintah untuk WFH addah
mahasi swa dan tenaga pendidik dihimbau
untuk melakukan pekerjaandi rumah sehingga
dapat menghindari terbentuknyakerumunan
sehinggaberdampak padaperubahan metode
pembdgarandi perguruantinggi namuntidak
adapilihanlain, karenacaraini adaahyang
palingefektif untuk meminimaisir penyebaran
viruscorona

Mangemen Jurusan [lmu Administras
NegaraUniverstasNusaCendanaKupang
yang lekat dengan metodepembd garantatap
muka secara langsung selama ini belum
tersntuh denganops WHFH. Universtasmash
memandang produktivitasmahas swahanya
dapat dilihat secarakasat matadengan absend
dan kehadiran. Munculnyakgadianluar biasa
Seperti pandemi Covid 19 bdakenganini telah
memaksalembagapendidikantinggi seperti
UniverstasNusaCendanaK hususnyapada
Jurusan limuAdministras NegaraFakultas
llmu Sogd danlimu Palitik UniverStasNusa
Cendana Kupang lebih responsif dalam
menerapkan kebijakannya sehingga dapat
berdampak bagi metode pembe garanyang
murah dan mudah dijangkau olehmahassva
Sertatenagapendidik.

. Implementas Kebijakan

Perubahan metode pembelgaran di
perguruan tinggi padamasapandemi covid
19 khususnyadi Jurusan IlImuAdministras
NegaraUniverstasNusaCendanaKupang
dadam implementasinya mengacu kepada
Surat edaran yang diterbitkan Mendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan
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Covid-19 pada Satuan Pendidikan dan
Nomor 36926/MPK.A/HK/2020 tentang
Pembelgaran daring, parapendidik dengan
jumlah 29 orang dengan perincian tenaga
dosen PNS sebanyak 27 orang dan tenaga
dosen kontrak sebanyak 2 orang dihargpkan
menghadirkan proses pembelagjaran
menyenangkan bagi mahasiswa yang
berjumlah 1500 orang di Jurusan [Imu
Administras Negara Universitas Nusa
CendanaKupang.

Tujuan disahkannyakebijakanini addah
untuk memberikan layanan pendidikantinggi
kepadakelompok mahasiswaJurusan limu
Administras Negara Universitas Nusa
CendanaK upang yangtidak dgpat mengikuti
pendidikan secara tatap muka dan
memperluas akses serta mempermudah
layanenpendidikentinggi ddampembdgaran.
Dengan begitu dapat diartikan bahwa
Perubahan metodepembe garandi perguruan
tinggl padamasapandemi covid 19khususya
di Jurusan [Imu Administrasi Negara
Universitas Nusa Cendana Kupang adaah
suatu sistem pendidikan yang memiliki
karakteristik terbuka, belgjar mandiri dan
belgjar tuntas dengan memanfaatkan
teknologi, informas dan komunikas (TIK)
darvatau menggunakanteknologi lainnyadary
atau berbentuk pembelgjaran terpadu
perguruantinggi. Padaawd tersdenggaranya,
pembel garanan jarak jauh oleh masyarakat
dianggap sebagai jenispendidikan dternatif
atau pendidikan kelas dua yang kalah
gengsinyadari pendidikenkonvensond yang
mengharuskan kehediran pembdgar. Saring
dengen perkembanganteknologi informad den
komunikas yang pesat pembelgjaran jarak
jauh diselenggarakan secaraonlinemeldui
internet. Pembelgjaran jarak jauh secara
online mendapat apresiasi yang tinggi
masyarakat bahkan ada yang mengangap
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lebih bergengs dibandingkan pendidikan
konvensiona yang cenderung kurang
memanfaatkan kemguanteknologi (Munir,
2009:8). Namun pada akhirnya perubahan
metodepembd garandi perguruantinggi deri
tatap mukasecaralangsung menjadi secara
daring/onlineterjadi secaramassif padamasa
pandemi covid 19.

Ddamimplementasinyadi Jurusanllmu
Administrasi Negara Universitas Nusa
Cendana Kupang perubahan metode
pembelgaran di perguruantinggi dari tatap
mukasecaralangsung menjadi secaradaring/
online. Pembegaranonlineini dilaksanakan
baik secara sinkron maupun asinkron
menggunakan |ayanan web maupun gplikas
pembe garan. Pembelgaran secarasinkron
dilakukan meldui konferens video. Meaui
pembelgaran ini dosen dan mahasiswa
bertemu dan berkomunikas secarared time
menggunakan gpplikas Zoomatau Google
Mest. Sementaraitu, pembelgjaran secara
asinkron dilakukan menggunakan applikas
seperti Google Classroom, Edmodo,
WhatsApp dan Email. Dosen mengunggah
konten pembelgjaran seperti bahan bacaan,
video pembelgaran, ataupun tautan materi
yangterssdiadi web kegplikas pembdgaran
yang digunakan. Mahasiswa dapat
memberikan tanggapan atau pertanyaan
meldui fitur chat yang disediakan ataupun
menggunakan \WhatSApp.

Banyak penelitian yang mengungkap
manfaat penggunaan gpplikas pembdgaran
online seperti Google Classroom dan
WhatsApp. Shaharanee et all (2016)
mengemukakan bahwaGoogle Classroom
merupakan perangka pembdgaran aktif yang
efektif. Di lain pihak, Ekici (2017)
mengungkgpkan bahwas sempembdgaran
online menyediakan ruang untuk berbagi
pengetahuan, pengaaman, dan pandangan
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sehinggaefektif untuk mend ptakankomunitas
onlineuntuk pembdgaran. SementaraituGon
& Rawekar (2017) mengemukakan bahwa
ketersediaan dan kemudahan untuk
berkomunikas menggunakan WhatsA pp
dalam metode pembelgaran baru.
Meskipundirasapogtif namunbanyak juga
ditemukan kendd aataupun ketideksesuaian
dengan pambdgaranyangseharusyadi mana
terdgpat permasd ahan Sgnd yangtidak Sabil
dalam pemanfaatan media pembelgaran
Zoommaupun e-learning, mahasi swayang
tidak aktif sset prosesperkulishan, mahesswa
mengeluhkan kualitas internet di daerah
mereka serta kesulitan keuangan untuk
membeli paket databagi proses perkuliahan.
Banyak yang mengira tanggung jawab
pengajar dalam melaksanakan metode
pembelgjaran jauh lebih ringan ketimbang
dengan metode pembelgjaran tradisiond
(Semradova& Hubackova, 2016) sdlainitu
minimnyaperdatan, persond, sumber daya
dan keterbatasan teknologi pendidikan serta
keterampilan dan kuditas yang dimiliki
penggjar belum mencukupi (Dursunet all,
2013). Penggunaen mediainternet/e-learning
juga memiliki kendala yang cukup besar,
koneks jaringan dan kesdahan teknissepert
server down and error menghambat
keberhaglan pembd garan (Nurmukhametov
etall, 2015) namunjugapolapendidikanjarak
jauhsemenjak adahimbauan dari kementerian
pendidikan dan kebudayaan agar sekolah dan
perguruantinggi mengtapkan pembdgarandi
rumaeh sdamaduapekan, banyak sekolah dan
perguruan tinggi yang belum sigp sehingga
baryak menggunakangplikes mediasosd dan
jugaaplikas gratislainnya Bagi beberapa
perguruantinggi telah mempunya websitee-
learning sehinggatidak terladu kaget dengan
adanyaingtruks belgar dari rumah ataupun
konsep pendidikan jarak jauh. Pendiri

pendidikanjarak jauhini cukup efektif untuk
kondis-kondis tertentu. Pasca Covid-19
kemungkinan besar akan banyak perguruan
tinggi dan sekolah yang menyigpkan dan
menerapkan pendidikan jarak jauh meldui
webstee-learning. kemudahan yang didapat
sangat banyak terutamabagi mahasisvadan
dosenyangtidak bisahedir di kampusnamun
tetap bisa mengakses pelgaran meaui e-
learning (Faizan dan Efendi, 2020:50)

. Akibat-Akibat K ebijakan

Menanggapi pandemi COV1D-19, banyak
negaratelah mengadops work fromhome,
membuat sebagian besar tenagakerjatidak
dapat melanjutkan pekerjaan mereka.
Kebijakanini memiliki konsekuens digribug,
karena pekerja dalam beberapa pekerjaan
mungkin lebihmampu meanjutkan pekerjaan
merekadari rumah (Yasenov, 2020). Untuk
itu tempat-tempat yang memungkinkan
terjadinyakerumunan massadan kontak fisk
seperti sekolah, perguruantinggi daningtitus
pendidikan lainnyaharusditutup. UNESCO
dalam (Viner et al, 2020) memperkirakan
terdapat sekitar 107 negarayang melakukan
penutupaningutus pendidikan akibat Covid-
19.

Para tenaga pendidik juga merasakan
culture shock terhadap perubahan metode
pembelgjaran ini, walaupun sebenarnya
pemerintshmemberikandternatif solus ddam
penilaian terhadap mahasiswa sebagai
kenaikan atau kelulusan dari lembaga
pendidikan di saat Stuad darurat seperti saet
ini. Perdihan carapembdgaranini memaksa
berbagal pihak untuk mengikuti aur yang
sekiranyabisadi tempuh agar pembelgaran
dapat berlangsung, danyang menjadi pilihan
add ah dengan pemanfaatan teknologi sebegai
mediapembdgarandaring.

Kebijakan diciptakan untuk mengatur
kehidupan masyarakat untuk mencgpal tujuan
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yangtelah disgpakati bersama Kebijakanjuga
merupakanilmutentang hubungan pemerintah
dengan warga negara atau apa yang
sesungguhnyadibuat oleh pemerintah secara
riil untuk warganegara(Luankdi, 2007:145).
Hd ini berarti bahwa pemerintah dalam
mengurangi dampak destruktif pandemi covid
19menginisas kebijakanterkait perubahan
metodepembdgarandi perguruantinggi deri
tatap mukasecaralansgung menjadi daring/
online tidak hanya untuk kepentingan
pribadinya saja, namun berdasarkan
kepentingan masyarakat khususnya bagi
intitus perguruan tinggi, tenaga pendidik,
meahas svadan jugamasyaraka umumoleh
karenaitu akibat-akibat kebijakan tentang
perubahan metodepembe garandi perguruan
tinggl padamesapandemi Covid 19di Jurusen
IImuAdminigtras NegaraUniversitasNusa
CendanaKupang add ah sebagai berikut:
1. Akibat-Akibat Negatif
a. Perubahan metodepembelgarandi
perguruantinggi padamasapandemi
Covid19di JurussnlimuAdminigrag
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang menyebabkan mahasisva
kurang aktif dalam pembelgaran
daring, berbagal mediayang tersedia
untuk mendukung pembdgaranjarak
jauh mas h belum mampu membuat
mahasi swaaktif dalam perkuliahan
daring. Penyebab kurang aktifnya
mahas swvaddam perkulishandaring
muncul dari diri mahasiswamasing-
masing antaralain, malas, jenuh, dan
bosan karena tidak bertatap muka
secara langsung, terutama jika
menggunakan googledassroomdan
Whatsapp grup, mahasiswa malas
membacameateri dan mendengarkan
voicenate Sdanitu, bdgar di rumah
jugamenyebabkan mahasiswaserta
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tidak bisa fokus belgar karena
gangguan-gangguan atau karena
disibukkan dengan aktivitas lain
dirumah.

. Perubahan metode pembelgaran di

perguruantinggi padamasapandemi
Covid19di Jurusan lImuAdminidras
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang menyebabkan meyebabkan
mahad swaharusmenyediakan dana
lebih untuk membdi kuotainternet
yang cukup. Kampus ini tidak
memberikan aubsidi untuk pembeian
kuota internet. Mhasiswa akan
mencari cara untuk menemukan
hotspot internet yang baik untuk
kegiatan perkuliahan sdlainitu bagi
mahasiswa yang tidak dapat
menyediakan kuota internet maka
tidak dapat mengikuti perkuliahan
daring. Namun hal ini sedikit
di permudah dengan himbauan Rektor
UniverstasNusCendanaagar waktu
perkulishantidak |ebih dari satujam
untuk menghemat kuota internet
mahasiswadan bisadigunakan untuk
waktu kulighsdanjutnya

. Sinyd internet lemah, mayoritas

mehagsvadurusanlimuAdminisrag
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang adaah dari desa, sebagian
desa yang menjadi tempat tingga
mehedsvameniliki Snyd yangkurang
bak, apdagi ketikasadanghujandan
terjadi pemadamanlligrik, tak jarang
gnyd menjadi hilangdanmahasswa
terlambat atautidak dapat mengikuti
perkuliahan. Bahkan ketika proses
perkuliahan secaradaring akibat dari
sinyal internet yang lemah
menyebabkanmehas svadikd uarkan
secara otoamtis dari aplikasi
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perkuliahan daring seperti zoomdan
e-learning sehinggadalam perseps
dosen mahasiswa tersebut baru
measuk untuk mengikuti perkuliahan.
Ini merugikan mehes swakarenagkan
menghambat pembelgaran sertanilai
akademik yang diberikan dosen.

. Perubahan metodepembelgarandi
perguruantinggi padamasapandemi
Covid19di JurussnlimuAdminigrag
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang menyebabkan menyebabkan
dosentidak dapat memantau secara
langsungmeupunmdadui videogpabila
perkuliahan dilakukan dengan
Whatsapp dan Google Classroom.
Akibatnya, dosentidak mengetahui
secara pasti mahasiswa yang
menyimak meteri dantidek mernyimak.
Sedangkan, apabila pembdgaran
dilakukan mddui zoomataugoogle
meet sedangkan sinyal lemah maka
menyebabkan materi perkuliahan
tidak efektif karenajaringan terputus-
putusdan materi yang disampaikan
tidek jdas

2. Akibat-Akibat Pogtif
a. Perubahan metodepembelgarandi

perguruantinggi padamasapandemi
Covid19di JurussnlimuAdminigrag
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang menyebabkan mahasisva
lebih  mampu meningkatkan
pertumbuhan akademiknya. Ha ini
sgdandengan hasll temuanAhmed
& Ain (2013) yang menyatakan
bahwa dalam kelas tradisional
terutama yang bersifat teacher
centered mahasiswa menjadi
pembelgjar pasif yang hanya
menerimainformes dan pengetahuan
dari dosen. Pembelgaranini dinilai

menghambat pertumbuhan akademik
mahasiswa. Jka pembelgaran ini
tidak dirubah, makamahassvaakan
semakin bosan dan tidak memiliki
motivasi belgjar sehingga pada
akhirnyajustru membuat dosen stres
(Dole & Kowaske, 2015). Di sis
lain, mahad swajugadituntut mampu
memanfaatkan gawai yang mereka
miliki untuk pembegaran. Jkasdama
ini mereka menggunakan telepon
pintar hanya untuk keperluan
komunikes denhiburan, mekasdama
masapandemi covid-19 mahasiswa
harusmampu menggunakan telepon
pintar mereka untuk keperluan
pembel ajaran, misalnya
berkomunikas dengan dosenmaupun
mengirimkantugasmeaui gpplikes
surat eetronik dan applikas pesan
ingtan seperti Whatsapp. Merekajuga
harus bisa memanfaatkan telepon
pintarnyauntuk mengikuti kelas-kelas
virtua yang dapat diakses melaui
applikas pembdgaranonline

. Pembdgaran sdamamasapandemi

covid-19 mengurangi penggunaan
mediapembdgarankonvensond dan
memaksimalkan penggunaan
perangkat yang berteknologi lebih
maju di Jurusan lImuAdministras
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang menyebabkan. Baik dosen
maupun mahasiswa dapat
memanfaetkan teepon pintar maupun
lgptop dengankoneks internet ddam
proses pembelajaran. Menurut
Herrington & Herrington (2007)
penggunaan teknologi mobile di
perguruan tinggi mengalami
peningkatan. Perangkat mobilesaat
ini memiliki konektivitas yang
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mendukung akses kepada materi-
materi yangtersediadi web sehingga
banyak mahag saterutamadi negara
berkembang yang mengunakannya
sebagai alat pendukung untuk
mengikuti pembelgaranonline (El-
Hussein & Cronje, 2010). Gikas&
Grant (2013) menambahkan bahwa
dengan menggunakan teknologi

mobile seperti telepon pintar dan
komputer tablet, mahasi swa dapat
mengakses materi perkuliahan dan
berkomunikas dengandosen maupun
rekan sebaya dimanapun mereka
berada. Survey yang dilakukan oleh
ECAR tahun 2012 menunjukkan
bahwa 67% mahasiswa percaya
bahwagawa mobilememiliki peran
penting daam kegiatan akademik
merekadan ddamhdl ini jugaterjadi

di JurusanlimuAdministras Negara
UniverstasNusaCendanaKupang.

. Perubahan metode pembegarandi

perguruantinggi padamasapandemi
covid19di JurusanlimuAdminisras
Negara Universitas Nusa Cendana
Kupang medui pembelgaranjarak
jauhyangdilakukan oleh mahasswva
di rumah sdamapandemi ini tidaklah
sepenuhnyamenjadi buruk. Terdapat
skapkarakter pogtif mehessvayang
mungkinbisatumbuhdi ddamdirinya
sdamapembdgaranjarak jauh dari
rumah ini. Salah satunya yaitu
kemandirian. Karakter nerupakan ha
yanghekiki dimiliki oleh setigporang.
Karakter juga menjadi ciri setiagp
individuyangsatudenganindividuyang
lainnya (Sudrgjat, 2011). Bahkan
karakter membedakan manusia
dengan makhluk hidup lainnya.
Pemahaman terhadap karakter

memang relatif dan berbedabedabeg
sigpahli. Menurut §arkawi karakter
merupakan kepribadianaaudri yang
mencirikan seseorang Yyang
didapatkan melalui proses
pembentukan dalam lingkungan
hidupnya(Kusuma, 2010).

PENUTUP

Andisis kebijakan tentang perubahan
metode pembe garan di perguruan tinggi pada
masa pandemi covid 19 di Jurusan lImu
Adminigras NegaraUniverstasNusaCendana
Kupang menggunakan pendapat dari Nawawi
(2008:87) yang menyatakan bahwa pada
umumnya, andisis kebijakan memfokuskan
kgiannyapadatigahd yaitu; (1) Definis masdah
sosd dimanapandemi Covid 19 b akanganiini
tdah memaksalembagapendidikantinggi seperti
Universitas Nusa Cendana Khususnya pada
JurusanliImuAdminisras NegaraFakultas1imu
Sosd danlimuPalitik UniverstasNusaCendana
Kupang lebih responsif dalam menerapkan
kebijakannya sehingga dapat berdampak bagi
metode pembel g aran yang murah dan mudah
dijangkau oleh mahas swasertatenagapendidik
yaitu dengan metode cembelgjaran jarak jauh
menggunakan mediaonline, (2) Implementas
kehijakan sdamapandemi covid 19 addah dengen
diterbitkannyasurat edaran Mendikbud Nomor
3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada
Satuan Pendidikan dan Nomor 36926/MPK.A/
HK/2020 tentang Pembelgjaran daring, para
pendidik diharapkan menghadirkan proses
pembdgaran menyenangkan bagi Sswa. Di leve
perguruan tinggi Universitas Nusa Cendana
Kupang jugamembuat surat edaran yangisinya
samayaitu menergpkan pembed garan daring di
kampus(3) Akibat-akibat kebijakan secaranegatif
adalah pembegaran jarak jauh masih belum
mampu membuat mahasiswa aktif dalam
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perkuliahan daring, mahas svaharusmenyediakan
danalebih untuk membeli kuotainternet yang
cukup, sinya internet lemah, dosen tidak
mengetahui secara pasti mahasiswa yang
menyimak meteri dantidak menyimak sedangkan

akademiknya, memaksimalkan penggunaan
perangkat yang berteknol ogi lebih mau, terdapat
skap karakter pogitif mahas swayang mungkin
bisatumbuhdi ddamdirinyasdamapembdgaran
jarak jauh dari rumah ini. Salah satunyayaitu

akibat kebijakan secarapogtif addahmahasisva  kemandirian.
lebih mampu meningkatkan pertumbuhan
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